




A. Latar Belakang 
Karya sastra merupakan bentuk cerminan atau gambaran kehidupan 
masyarakat yang kreatif dan produktif dalam menghasilkan sebuah karya. 
Karya satra lahir karena adanya keinginan dari pengarang untuk 
mengungkapkan eksistensinya sebagai sebagai manusia yang berisis ide, 
gagasan, dan pesan tertentu yang diilhami oleh imajinasi dan realitas sosial 
budaya pengarang serta menggunakan media bahasa sebagai pemyampingnya. 
Karya sastra merupakan fenomena sosial budaya melibatkan kreativitas 
manusia. Karya sastra lahir dari pengekspresian endapan pengalaman yang 
telah ada dalam jiwa pengarang secara mendalam melalui proses imajinasi 
(Nurgiyantoro, 2009:57). 
Karya sastra lahir dari latar belakang dan dorongan dasar manusia untuk 
mengungkapkan eksisitensi dirinya. Sebuah karya sastra dipersepsikan sebagai 
ungkapan realitas kehidupan dan konteks penyajinya disusun secara 
terstruktur, menarik, serta menggunakan media bahasa berupa teks yang 
disusun melalui refleksi pengalaman dan pengetahuan secara potensial 
memiliki berbagai macam bentuk representasi kehidupan. Dengan adanya 
kemampuan bahasa, karya sastra lebih berhasil dalam mengubah tingkah laku 
manusia dibandingkan dengan hukum-hukum formal. Masyarakat lebih 
menghargai kesenian, pada umumnya juga menghargai perdamaian dan 
memelihara hubungan-hubungan sosial yang lebih harmonis (Ratna, 
2007:297). 
Karya sastra tidak lahir dalam kekosongan budaya (Teeuw dalam 
Pradopo, 2009:107). Artinya, karya sastra itu lahir dalam konteks sejarah dan 
sosial budaya suatu bangsa yang di dalamnya sastrawan penulisnya merupakan 
salah seorang anggota masyarakat bangsanya.  Oleh karena itu, sastrawan tidak 
terhindar dari konvensi sastra yang ada sebelumnya dan tidak terlepas dari latar 
sosial budaya masyarakatnya. Karya sastra biasanya mengangkat fenomena 
kehidupan yang meliputi aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, keagamaan, 





Karya sastra termasuk novel setiap pemunculannya mencerminkan suatu 
keadaan masyarakat tertentu. Wellek dan Warren (1993:109) menyatakan 
bahwa sastra menyajikan kehidupan, dan kehidupan sebagian besar terdiri dari 
kenyataan sosial. Di samping itu, sastra mempunyai fungsi sosial atau manfaat 
yang tidak sepenuhnya bersifat pribadi. Karya sastra yang berbentuk novel 
sebagai wujud kreatifitas dapat mengungkapkan aspek-aspek kehidupan 
seperti aspek moral, religius, sosial budaya, psikologi, dan lain-lain. Moral 
merupakan suatu hal yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, 
merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra, makna tersebut 
disampaikan lewat cerita. Moral kadang-kadang diidentikkan pengertiannya 
dengan tema walau sebenarnya tidak menyaran pada maksud yang sama 
(Nurgiantoro, 2009:230). Dengan demikian, moral dapat diartikan sebagai 
salah satu wujud tema namun dikemas dengan bentuk yang sederhana. 
Pendekatan sosiologi sastra sebagai jalan untuk membahas dan 
mengupas nilai moral yang terdapat di dalam novel Seperti Hujan yang Jatuh 
Ke Bumi karya Boy Candra yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. 
Dengan pendekatan ini diharapkan penelitian akan tersaji lebih jelas dan 
spesifik dalam menggambarkan nilai moral yang terdapat didalam novel 
tersebut sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca. 
Hasil penelitian Sujatmiko (2015) menunjukkan bahwa aspek moral 
dalam novel Orang-orang Proyek karya Ahmad Tohari terdapat empat aspek 
moral, (a) aspek moral kemanusiaan, (b) aspek moral pergaulan, (c) aspek 
moral keadilan, (d) aspek moral keagamaan. Adapaun hasil penelitian 
Ambarwati (2017) menunjukkan bahwa aspek moral dalam novel Anak- anak 
Pangaro karya Nun Urnoto El Banbary terbagi ke dalam (a) kejujuran, (b) 
nilai-nilai otentik, (c) kesediaan untuk bertanggungjawab, (d) kemandirian 
moral, (e) keberanian moral, (f) kerendahan hati, dan (g) realitas dan kritis. 
Arifin (2018) dalam penelitiannya yang bertujuan mendeskripsikan bentuk 
sintaksis, fungsi dan peran gaya bahasa hiperbola dalam Novel Jatuh Dan Cinta 
Dan Sebuah Usaha Melupakan serta implikasinya dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Metode penelitian ini yaitu deskriptif. Data dalam 





penelitian ini diambil dari Novel Jatuh Dan Cinta Dan Sebuah Usaha 
Melupakan. Teknik analisis data menggunakan teknik simak, dan teknik catat. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengunakan metode agih dan metode 
padan.  
Penelitian meneliti “Nilai-Nilai Moral dalam novel Seperti Hujan yang 
Jatuh Ke Bumi Karya Boy Candra: Tinjauan Sosiologi Sastra dan Relevansinya 
Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA”.   
B. Rumusan Masalah 
Agar permasalahan yang akan dibahas menjadi terarah sesuai dengan 
tujuan yang di inginkan diperlukan adanya perumusan masalah. Adapun 
rumusan masalah sebegai berikut. 
1. Bagaimana struktur yang membangun dalam novel Seperti Hujan yang 
Jatuh Ke Bumi karya Boy Candra? 
2. Bagaimana nilai moral dalam novel Seperti Hujan yang Jatuh Ke Bumi 
karya Boy Candra? 
3. Bagaimana relevansi hasil penelitian novel Seperti Hujan yang Jatuh Ke 
Bumi karya Boy Candra sebagai bahan ajar sastra di SMA? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mendiskripsikan struktur yang membangun novel Seperti Hujan yang Jatuh 
Ke Bumi karya Boy Candra.  
2. Mendeskripsikan nilai moral yang terdapat dalam novel Seperti Hujan yang 
Jatuh Ke Bumi karya Boy Candra dengan tinjauan sosiologi sastra. 
3. Mendeskripsikan relevansi hasil penelitian novel Seperti Hujan yang Jatuh 
Ke Bumi karya Boy Candra sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
D. Manfaat Pelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan 
pengetahuan terutama di bidang bahasa dan sastrai Indonesia serta menambah 
wawasan dan pengetahuan penulis, pembaca dan pencinta sastra. 
1. Manfaat teoritis 





b. Hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan dalam teori sastra dan 
teori sosiologi sastra dalam mengungkap isi novel Seperti Hujan 
yang Jatuh Ke Bumi karya Boy Candra 
2. Manfaat praktis 
a. Mengetahui nilai moral yang terdapat dalam novel Seperti Hujan 
yang Jatuh Ke Bumi karya Boy Candra. 
b. Dapat memahami karakter tokoh yang terdapat dalam novel Seperti 
Hujan yang Jatuh Ke Bumi karya Boy Candra pembaca diharapkan 
mampu menangkap maksud dan amanat yang disampaikan penulis 
novel Seperti Hujan yang Jatuh Ke Bumi. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ditentukan agar dapat memperoleh gambaran 
yang jelas dan menyeluruh. Adapun sistematika penelitian ini adalah: BAB 
I, Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. BAB II, 
Penelitian yang relevan, kajian teori dan kerangka berpikir. BAB III, 
Metode penelitian. BAB IV, Analisis struktural novel Seperti Hujan yang 
Jatuh Ke Bumi karya Boy Candra yang dikhususkan pada tema, alur, 
penokohan, dan latar/setting. Pembahasan yang berisi hasil dan pembahasan 
yang memuat analisis nilai moral dalam novel Seperti Hujan yang Jatuh Ke 
Bumi karya Boy Candra dengan kajian sosiologi sastra. Relevansi Nilai 
moral novel Seperti Hujan yang Jatuh Ke Bumi karya Boy Candra sebagai 
bahan ajar sastra di SMA. BAB V, Penutup yang terdiri dari kesimpulan, 
saran, selain itu daftar pustaka dan lampiran. 
 
